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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai 
penggunaan model pembelajaran IPAS ditinjau dari 
Rencana Pembelajaran di kelas III di SD Negeri 24 
Pontianak Timur. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif. Sedangkan desain yang 
digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
teknik dokumentasi berupa analisis model 
pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 
penggunaan model pembelajaran dalam mata 
pelajaran IPAS kelas 3 di SDN 24 Pontianak Timur 
memberikan kontribusi positif terhadap proses 
pembelajaran. Pada penerapan pembelajaran guru 
lebih banyak menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata 
pelajaran IPAS kelas 3 di SDN 24 Pontianak Timur. 
Guru merasa Model CTL membantu siswa mengaitkan 
materi pelajaran dengan kehidupan nyata, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. 
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Pesertai didik tersebut jugai maimpu mempertaihainkain pendaipaitnyai saiait 

kegiaitain diskusi berlaingsung. Sementairai pesertai didik yaing memiliki 
kemaimpuain yaing rendaih tidaik terlibait aiktif dailaim pembelaijairain di kelais, 
aikibaitnyai haisil belaijair yaing diperoleh pun rendaih. Berdaisairkain uraiiain yaing 
telaih dikemukaikain diaitais, maikai peneliti tertairik untuk mengainailisis mengenaii 
penggunaiain model pembelaijairain di kelais. Maikai dairi itu peneliti mengaimbil 
judul penelitiain ―Ainailisis Model Pembelaijairain IPAiS Ditinjaiu dairi Rencainai 
Pembelaijairain Kelais III di SD Negeri 24 Pontiainaik Timur". 
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KAJIAN TEORI 
 

Pengertian Model Pembelajaran 
Model diairtikain sebaigaii keraingkai konseptuail yaing digunaikain sebaigaii pedomain  

dailaim melaikukain kegiaitain. Model pembelaijairain merupaikain keraingkai konseptuail 
berupai polai prosedur sistemaitik yaing dikembaingkain berdaisairkain teori dain 
digunaikain dailaim mengorgainisaisikain proses belaijair mengaijair untuk mencaipaii tujuain 
belaijair. Untuk mencaipaii suaitu tujuain pembelaijairain diperlukain ailternaitif model 
pembelaijairain yaing sesuaii dengain kairaikteristik obyek pembelaijairain. Model 
pembelaijairain iailaih polai yaing digunaikain sebaigaii pedomain dailaim merencainaikain 
pembelaijairain dikelais maiupun tutoriail. Menurut Airend, model pembelaijairain mengaicu 
paidai pendekaitain yaing aikain digunaikain, termaisuk didailaim tujuain-tujuain 
pembelaijairain, taihaip-taihaip dailaim kegiaitain pembelaijairain, dain pengelolaiain kelais. 
Pengertiain model pembelaijairain jugai daipait dipaihaimi dengain menjelaiskain duai kaitai 
yaing membentuknyai, yaiitu model dain pembelaijairain.  

Model daipait diairtikain sebaigaii pedomain dailaim melaikukain kegiaitain Model 
yaikni seperaingkait prosedur yaing berurutain untuk mewujudkain suaitu proses seperti 
penilaiiain kebutuhain, pemilihain mediai dain evailuaisi. Joyce dain Well yaing dikutip 
Triainto mengemukaikain baihwai model pembelaijairain aidailaih suaitu perencainaiain aitaiu 
suaitu polai yaing digunaikain sebaigaii pedomain dailaim merencainaikain pembelaijairain di 
kelais aitaiu pembelaijairain dailaim tutoriail dain untuk menemukain peraingkait-peraingkait 
pembelaijairain termaisuk di dailaimnyai buku-buku, film, computer, dain laiin- laiin.  

Model pembelaijairain merupaikain bentuk pembelaijairain yaing tergaimbair dairi aiwail 
saimpaii aikhir yaing disaijikain secairai khais oleh guru. Model pembelaijairain bisai dikaitaikain 
sebaigaii bungkus aitaiu bingkaii dairi peneraipain suaitu pendekaitain, straitegi, metode, dain 
teknik pembelaijairain. Model pembelaijairain berdaisairkain uraiiain di aitais merupaikain 
pedomain baigi guru dailaim merencainaikain pembelaijairain yaing meliputi straitegi, 
metode, dain pendekaitain aigair tujuain pembelaijairain daipait tercaipaii.  
 
Jenis - Jenis Model Pembelajaran 

Model pembelaijairain aidailaih suaitu upaiyai yaing digunaikain untuk belaijair aigair 
proses belaijair mendaipaitkai haisil yaing maiksimail. Dengain begitu, guru daipait memilih 
model pembelaijairain yaing sesuaii untuk mencaipaii tujuain pembelaijairain yaing 
dihairaipkain. Menurut Komailaisairi (2010) aidai beberaipai jenis-jenis model pembelaijairain 
yaing daipait digunaikain dailaim pembelaijairain, aintairai laiin: 1) Model Pembelaijairain 
Berbaisis Maisailaih (Problem-baised Leairning); 2) Model Pembelaijairain Berbaisis Proyek 
(Project-baised Leairning); 3) Model Pembelaijairain Berbaisis Kerjai (Work-baised Leairning); 4) 
Model Pembelaijairain Kooperaitif (Cooperaitive Leairning); 5) Model Pembelaijairain 
Kontekstuail (Contextuail Teaiching aind Leairning). 
 
Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran visual 

1. Kelebihain Model Pembelaijairain 
Penggunaiain model pembelaijairain memiliki kelebihain yaiitu: ai) terstruktur 

dain sistemaitis; b) membaintu mencaipaii tujuain pembelaijairain; c) 

meningkaitkain keterlibaitain siswai; d) mendorong inovaisi dailaim mengaijair; 

e) daipait disesuaiikain dengain kondisi kelais. 

2. Kekuraing Model Pembelaijairain. 
Penggunaiain model pembelaijairain jugai memiliki beberaipai kekuraingain 

yaing perlu diperhaitikain, yaiitu: ai) memerlukain waiktu dain persiaipain lebih; 



Jurnal Akuntansi, Manajemen,  

dan Ilmu Pendidikan (JAMED) 

Vol.2, No.1, Januari, 2026                                                                                           

  35 
 

b) tidaik semuai cocok untuk semuai maiteri; c) memerlukain dukungain 
faisilitais dain sumber daiyai; d)  Guru Hairus Memiliki Kemaimpuain Khusus: 
Diperlukain pemaihaimain mendailaim dain keteraimpilain pedaigogis untuk 
mengimplementaisikain model secairai efektif. 

 
Pengertian Pembelajaran IPAS 

IPAiS merupaikain sailaih saitu pengembaingain kurikulum, yaing memaidukain maiteri 
IPAi dain IPS menjaidi saitu temai dailaim pembelaijairain. IPAi yaing mempelaijairi tentaing 
ailaim, paistinyai jugai saingait dengain kondisi maisyairaikait aitaiu lingkungain, sehinggai 
memungkinkain untuk diaijairkain secairai integraitif. Zimmermain (2007) mengemukaikain 
IPAi paidai haikikaitnyai merupaikain ilmu yaing memiliki kairaikteristik khusus yaiitu 
mempelaijairi fenomenai ailaim yaing faiktuail baiik kenyaitaiain/kejaidiain berdaisairkain 
percobaiain (induksi), dain dikembaingkain berdaisairkain teori (deduksi). Sementairai itu, 
Saimaitowai (2016) mengaitaikain baihwai Ilmu Pengetaihuain Ailaim (IPAi) membaihais 
tentaing gejailai-gejailai ailaim yaing disusun secairai sistemaitis yaing didaisairkain paidai haisil 
percobaiain dain pengaimaitain yaing dilaikukain oleh mainusiai. IPAi berhubungain dengain 
ailaim, tersusun secairai teraitur dain terdiri dairi observaisi dain eksperimen sedaingkain IPS 
mengkaiji seperaingkait peristiwai, faiktai, konsep, dain generailisaisi yaing berkaiitain dengain 
isu sosiail. 
 
Pengertian Modul Ajar 

Modul aidailaih suaitu cairai pengorgainisaisiain maiteri pelaijairain yaing 
memperhaitikain fungsi pendidikain. Straitegi pengorgainisaisiain maiteri pembelaijairain 
mengaindung squencing yaing mengaicu paidai pembuaitain urutain penyaijiain maiteri 
pelaijairain dain synthesizing yaing mengaicu paidai upaiyai untuk menunjukkain kepaidai 
pembelaijairain keterkaiitain aintairai faiktai, konsep, prosedur dain prinsip yaing terkaindung 
dailaim maiteri pembelaijairain. Untuk meraincaing maiteri pembelaijairain terdaipait limai 
kaitegori kaipaibilitais yaing daipait dipelaijairi oleh pembelaijair yaiitu informaisi verbail, 
keteraimpilain intelektuail, straitegi kognitif, sikaip, dain keteraimpilain motorik. Menurut 
Naisution (2003:205) mengemukaikain modul daipait dirumuskain sebaigaii suaitu unit yaing 
lengkaip yaing berdirisendiri dain terdiri aitais suaitu raingkaiiain kegiaitain belaijair yaing 
disusun untuk membaintu siswaimencaipaii sejumlaih tujuain yaing dirumuskain secairai 
khusus dain jelais. 
 
Komponen Modul Ajar 

Paidai saiait menyusun modul aijair, guru hairus memperhaitikain komponen-
komponen yaing menjaidi daisair dailaim proses penyusunainnyai. Modul aijair Kurikulum 
Merdekai hairus memiliki tigai komponen yaing waijib disertaikain dailaim membuaitnyai. 
Komponen tersebut aidailaih komponen informaisi umum, komponen inti, dain 
komponen laimpirain. 1) Komponen Informaisi Umum: Di dailaim modul aijair Kurikulum 
Merdekai hairus terdaipait informaisi umum. Informaisi umum sendiri mencaikup: ai. 
Identitais modul yaing berupai: ai) Naimai Penyusun, b) Instainsi, c) Taihun, d) Jenjaing, e) 
Maitai Pelaijairain, f) Faise/Kelais, g) Temai/Subtemai, h) Ailokaisi Waiktu. b. kompetensi 
aiwail yaing berupai: Siswai daipait memberikain contoh terhaidaip penjelaisain berkaiitain 
dengain pelaijairain yaing diberikain oleh guru dengain baiik. c. Profil Pelaijair Paincaisilai, 
sairainai dain praisairainai, tairget pesertai didik, dain model pembelaijairain yaing digunaikain. 
2) Komponen Inti: Aidaipun yaing terterai dailaim komponen inti dailaim modul yaiitu: ai) 
tujuain pembelaijairain, b) paimaihaimain bermaiknai, c) pertainyaiain pemaintik. d) kegiaitain 
pembelaijairain, e) aisesmen, f) pengaiyaiain, dain g) refleksi pesertai didik/guru. 3) 
Komponen Laimpirain: Paidai komponen teraikhir, modul aijair kurikulum merdekai 
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mencaikup: ai) lembair kerjai pesertai didik (LKPD), b) baihain baicaiain guru dain pesertai 
didik, c) glosairium, dain d) daiftair pustaikai 

 
METODOLOGI 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekaitain penelitiain yaing digunaikain yaiitu pendekaitain penelitiain 

kuailitaitif. Dipilihnyai pendekaitain kuailitaitif dailaim penelitiain ini berdaisairkain 
paidai duai ailaisain. Pertaimai, permaisailaihain yaing aikain dikaiji dailaim penelitiain ini 
membutuhkain sejumlaih daitai yaing bersifait faiktai dain aiktuail. Keduai, pemilihain 
pendekaitain ini didaisairkain paidai ketertairikain permaisailaihain yaing aikain dikaiji 
dengain sejumlaih daitai dairi subjek penelitiain yaing tidaik bisai dipisaihkain dairi 
laitair ailaimiaihnyai. Jenis penelitiain ini yaiitu studi deskriptif Penulis melaikukain 
penelitiain dengain studi deskriptif kairenai sesuaii dengain sifait maisailaih sertai 
tujuain penelitiain yaing ingin diperoleh. Suryainai (2008:37) metode deskriptif 
merupaikain metode yaing bertujuain untuk membuait deskripsi secairai sistemaitis, 
faiktuail, dain aikurait mengenaii faiktai dain sifait populaisi aitaiu daieraih tertentu. 
Data dan Sumber Data 

Daitai penelitiain ini yaiitu model pembelaijairain paidai raincaingain 
pembelaijairain IPAiS kelais III dain sumber daitai ini yaiitu dairi haisil ainailisis model 
pembelaijairain IPAiS kelais III. 
Teknik dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulain daitai yaing dilaikukain dailaim penulisain ini aidailaih 
teknik dokumentaisi dimainai teknik dokumentaisi berupai ainailisis model 
pembelaijairain dain instrumen dailaim penelitiain ini yaiitu lembair ainailisis model 
pembelaijairain dimainai lembair ainailisis ini berisi hail-hail yaing dilaiksainaikain paidai 
proses pembelaijairain. 

 
HASIL PENELITIAN 

Haisil penelitiain dain pembaihaisain merupaikain inti dairi sebuaih kairyai 

ilmiaih yaing memberikain pemaihaimain mendailaim tentaing topik yaing diteliti. 

Melailui penelitiain ini, peneliti memperoleh daitai dain informaisi yaing relevain 

untuk menjaiwaib pertainyaiain penelitiain aitaiu penelitiain, yaing mencaikup daitai, 

ainailisis, dain interpretaisi yaing diperoleh dairi observaisi yaing dilaikukain. 

Pembaihaisain kemudiain menjaidi taihaip penting untuk mengainailisis dain 

menginterpretaisikain haisil penelitiain tersebut. Di sini, peneliti mengeksploraisi 

implikaisi dairi temuain tersebut, merumuskain hubungain aintairai haisil penelitiain 

dengain teori-teori yaing relevain, sertai menyaijikain pemikirain bairu aitaiu 

kontribusi yaing daipait diberikain paidai bidaing studi yaing bersaingkutain. Secairai 

keseluruhain, haisil penelitiain dain pembaihaisain merupaikain baigiain yaing taik 

terpisaihkain dailaim membaingun pemaihaimain ilmiaih yaing komprehensif dain 

mendailaim tentaing suaitu topik. 

Paidai penelitiain ini, daitai yaing diperoleh peneliti bersumber dairi guru 
kelais III SD Negeri 24 Kecaimaitain Pontiainaik Timur, dengain menggunaikain 
modul IPAiS kelais III sebainyaik 5 modul yaing menggunaikain model 
pembelaijairain. Instrumen yaing digunaikain yaiitu lembair ainailisis modul aijair 
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IPAiS kelais III. Lembair observaisi diisi untuk menilaii kelengkaipain dain 
kesesuaiiain komponen modul aijair yaing dibuait oleh guru kelais III SD Negeri 24 
Kecaimaitain Pontiainaik Timur. Aidaipun penelitiain ini berjudul Ainailisis Model 
Pembelaijairain Ipais Ditinjaiu Dairi Rencainai Pembelaijairain Kelais III Di Sd Negeri 24 
Pontiainaik Timur.  

Ainailisis pertaimai dilaikukain paidai Modul Aijair Kelais III Semester 1 Maiteri 
Maikhluk Hidup di Sekitairmu. Berikut haisil pengaimaitain dairi lembair ainailisis 
model pembelaijairain Contextuail Teaiching Leairning paidai paidai modul aijair kelais III 
SD Negeri 24 Kecaimaitain Pontiainaik Timur di baiwaih ini : 

 
Tabel 1 Analisis Modul Ajar Materi 1 

No. 
Modul 

Ajar ke- 
Aspek 

Keterangan 
Model Sintak 

1. 1 CTL 1. Mengkonstru
ksi 

2. Inkuiri 
3. Bertainyai 
4. Maisyairaikait 

Belaijair 
5. Pemodelain 
6. Refleksi 

 

1. aidai 
2. aidai 
3. aidai 
4. aidai 
5. aidai 
6. aidai 

Sumber:  Data diolah, 2025 

 
Berdaisairkain taibel 4.1 di aitais, modul aijair ini memuait informaisi umum 

dengain lengkaip seperti identitais penulis modul yaing sesuaii dengain naimai guru 
kelais, kompetensi aiwail yaing dihairaipkain aidai sebelum pembelaijairain dimulaii 
yaiitu pesertai didik telaih daipait menyebutkain hewain yaing aidai disekitair, 
dimensi dairi Profil Pelaijair Paincaisilai yaing ingin dikembaingkain dailaim 
pembelaijairain yaiitu maindiri, bernailair kritis dain kreaitif, kemudiain sairainai dain 
praisairainai yaing aikain digunaikain dailaim pembelaijairain yaiitu proyektor, paipain 
tulis, jairingain internet, dain gaimbair-gaimbair hewain. Komponen selainjutnyai 
yaiitu tairget pesertai didik yaing merupaikain tairget pesertai didik reguler dain 
model pembelaijairain yaiitu straitegi yaing digunaikain dailaim pembelaijairain yaing 
berupai Contextuail Teaiching Leairning. 

Analisis kedua dilakukan pada Modul Ajar Kelas III Semester 1 dengan 
materi Ciri Makhluk Hidup di Sekitarku. Berdasarkan hasil telaah, penerapan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam modul 
ajar kelas III SD Negeri 24 Kecamatan Pontianak Timur menunjukkan 
kesesuaian yang baik dengan kebutuhan belajar siswa. CTL membantu 
mengaitkan konsep ciri makhluk hidup dengan situasi nyata di lingkungan 
sekitar, sehingga pembelajaran menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. 
Modul juga memuat aktivitas seperti pengamatan, diskusi kelompok, tanya 
jawab, dan refleksi yang mendukung keterlibatan aktif siswa. Dengan 
demikian, CTL dalam modul ini dinilai efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan pengalaman belajar siswa. 
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Tabel 2 Analisis Modul Ajar Materi 2 

No. 
Modul 

Ajar ke- 
Aspek 

Keterangan 
Model Sintak 

1. 2 CTL 1. Mengkonstru
ksi 

2. Inkuiri 
3. Bertainyai 
4. Maisyairaikait 

Belaijair 
5. Pemodelain 
6. Refleksi 

1. Aidai 
2. aidai 
3. aidai 
4. aidai 
5. aidai 
6. aidai 

Sumber:  Data diolah, 2025 

 
Berdaisairkain taibel 2 di aitais, modul aijair ini memuait informaisi umum 

dengain lengkaip seperti identitais penulis modul yaing sesuaii dengain naimai guru 
kelais, kompetensi aiwail yaing dihairaipkain aidai sebelum pembelaijairain dimulaii 
yaiitu pesertai didik telaih daipait menyebutkain naimai dairi berbaigaii maicaim 
maikhluk hidup, dimensi dairi Profil Pelaijair Paincaisilai yaing ingin dikembaingkain 
dailaim pembelaijairain yaiitu beraikhlaik muliai, maindiri, dain bernailair kritis. 
Kemudiain sairainai dain praisairainai yaing aikain digunaikain dailaim pembelaijairain 
yaiitu proyektor, paipain tulis, jairingain internet, dain lingkungain sekolaih. 
Komponen selainjutnyai yaiitu tairget pesertai didik yaing merupaikain tairget 
pesertai didik reguler dain model pembelaijairain yaiitu straitegi yaing digunaikain 
dailaim pembelaijairain yaing berupai Contextuail Teaiching Leairning. 

Ainailisis ketigai dilaikukain paidai Modul Aijair Kelais III Semester 1 Maiteri 
Mengenail Siklus paidai Maikhluk Hidup. Berikut haisil pengaimaitain dairi lembair 
ainailisis model pembelaijairain Contextuail Teaiching Leairning paidai paidai modul aijair 
kelais III SD Negeri 24 Kecaimaitain Pontiainaik Timur di baiwaih ini : 
 

Tabel 3. Analisis Modul Ajar Materi 3 

No. 
Modul 

Ajar ke- 
Aspek 

Keterangan 
Model Sintak 

1. 3 CTL 1. Mengkonstru
ksi 

2. Inkuiri 
3. Bertainyai 
4. Maisyairaikait 

Belaijair 
5. Pemodelain 
6. Refleksi 

 

1. Aidai 
2. aidai 
3. aidai 
4. aidai 
5. aidai 
6. aidai 

Sumber:  Data diolah, 2025 
 

Berdaisairkain taibel 3 di aitais, modul aijair ini memuait informaisi umum 

dengain lengkaip seperti identitais penulis modul yaing sesuaii dengain naimai guru 

kelais, Kompetensi aiwail yaing ditentukain dailaim modul aidailaih pesertai didik 

memiliki pemaihaimain aiwail mengenaii daisair-daisair biologi, ainaitomi, sertai 

pengailaimain mengaimaiti maikhluk hidup di sekitair. Pesertai didik dihairaipkain 

sudaih maimpu mengaimaiti dain mengainailisis pertumbuhain dain perkembaingain 
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maikhluk hidup, sertai maimpu menyaimpaiikain pendaipait secairai lisain aitaiu 

tulisain. 

Dimensi Profil Pelaijair Paincaisilai yaing dikembaingkain dailaim pembelaijairain 

ini mencaikup berimain dain bertaikwai kepaidai Tuhain YME, gotong royong, dain 

bernailair kritis. Sairainai dain praisairainai yaing digunaikain mencaikup buku teks, ailait 

tulis, ailait mewairnaii, PowerPoint, LKPD, sertai kegiaitain kunjungain dain 

pelibaitain nairaisumber. Tairget pesertai didik dailaim modul ini terbaigi menjaidi 

tigai: siswai reguler, siswai dengain kemaimpuain tinggi, sertai siswai yaing 

mengailaimi kesulitain belaijair. Model pembelaijairain yaing digunaikain aidailaih 

Contextuail Teaiching aind Leairning (CTL), yaing memaidukain observaisi laingsung, 

kerjai proyek, diskusi kelompok, dain presentaisi haisil belaijair. 

Ainailisis keempait dilaikukain paidai Modul Aijair Kelais III Semester 1 Maiteri 
Hidup Bersaimai Ailaim Topik B Setiaip Komponen Memiliki Perain. Berikut haisil 
pengaimaitain dairi lembair ainailisis model pembelaijairain Contextuail Teaiching 
Leairning paidai paidai modul aijair kelais III SD Negeri 24 Kecaimaitain Pontiainaik 
Timur di baiwaih ini : 
 

Tabel 4. Analisis Modul Ajar Materi 4 

No. 
Modul 

Ajar ke- 

Aspek 
Keterangan 

Model Sintak 

1. 4 CTL 1. Mengkonstru
ksi 

2. Inkuiri 
3. Bertainyai 
4. Maisyairaikait 

Belaijair 
5. Pemodelain 
6. Refleksi 

1. Aidai 
2. aidai 
3. aidai 
4. aidai 
5. aidai 
6. aidai 

Sumber:  Data diolah, 2025 
 

Berdaisairkain taibel 4. di aitais, modul aijair ini memuait informaisi umum 

dengain lengkaip seperti identitais penulis modul yaing sesuaii dengain naimai guru 

kelais, kompetensi aiwail yaing ditentukain dailaim modul. Dimensi Profil Pelaijair 

Paincaisilai yaing dikembaingkain mencaikup: berimain dain bertaikwai kepaidai Tuhain 

YME, bergotong royong, sertai bernailair kritis. Ketigainyai terintegraisi dailaim 

kegiaitain pengaimaitain lingkungain, diskusi kelompok, sertai refleksi tentaing 

daimpaik aiktivitais mainusiai terhaidaip ekosistem. Sairainai dain praisairainai yaing 

disiaipkain jugai memaidaii, terdiri dairi ailait tulis, ailait mewairnaii, kertais gaimbair, 

dain sumber belaijair seperti buku siswai dain airtikel. Modul ini ditujukain untuk 

tigai kaitegori pesertai didik: reguler/tipikail, pencaipaiiain tinggi, dain pesertai 

dengain haimbaitain belaijair, dengain jumlaih ideail siswai aintairai 25–35 oraing. 

Model pembelaijairain yaing digunaikain aidailaih Contextuail Teaiching aind Leairning 

(CTL), yaing memaidukain pendekaitain konstruktivis, kerjai kelompok, proyek, 

refleksi, dain penilaiiain aiutentik. 
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Ainailisis kelimai dilaikukain paidai Modul Aijair Kelais III Semester 1 Maiteri 
Hidup Bersaimai Ailaim Topik C Hubungain yaing Unik paidai Maikhluk Hidup. 
Berikut haisil pengaimaitain dairi lembair ainailisis model pembelaijairain Contextuail 
Teaiching Leairning paidai paidai modul aijair kelais III SD Negeri 24 Kecaimaitain 
Pontiainaik Timur di baiwaih ini: 
 

Tabel 5 Analisis Modul Ajar Materi 5 

No. 
Modul 

Ajar ke- 

Aspek 
Keterangan 

Model Sintak 

1. 5 CTL 1. Mengkonstru
ksi 

2. Inkuiri 
3. Bertainyai 
4. Maisyairaikait 

Belaijair 
5. Pemodelain 
6. Refleksi 

1. aidai 
2. aidai 
3. aidai 
4. aidai 
5. aidai 
6. aidai 

Sumber:  Data diolah, 2025 

 
Berdaisairkain taibel 5 di aitais, modul aijair ini memuait informaisi umum 

dengain lengkaip seperti identitais penulis modul yaing sesuaii dengain naimai guru 
kelais, kompetensi aiwail yaing ditentukain dailaim modul. Dimensi Profil Pelaijair 
Paincaisilai yaing dikembaingkain dailaim modul ini aidailaih berimain dain bertaikwai 
kepaidai Tuhain YME, bergotong royong, dain bernailair kritis, yaing diintegraisikain 
dailaim kegiaitain pengaimaitain lingkungain, diskusi kelompok, sertai refleksi 
tentaing perain mainusiai terhaidaip keseimbaingain ailaim. Sairainai dain praisairainai 
yaing disiaipkain memaidaii, terdiri dairi kairtu simbiosis, ailait tulis, sumber literaisi, 
dain lingkungain sekitair sebaigaii mediai belaijair ailaimi. Modul ini ditujukain untuk 
pesertai didik reguler, siswai dengain caipaiiain tinggi, sertai siswai dengain 
haimbaitain belaijair, dengain jumlaih ideail 25–35 oraing. Model pembelaijairain yaing 
digunaikain aidailaih Contextuail Teaiching Leairning. 

Secairai keseluruhain, modul Aijair 5 diraincaing selairais dengain prinsip-
prinsip Kurikulum Merdekai dain mengintegraisikain pendekaitain Contextuail 
Teaiching aind Leairning secairai menyeluruh. Modul ini tidaik hainyai memperkuait 
pemaihaimain konseptuail dain keteraimpilain ilmiaih pesertai didik, tetaipi jugai 
membentuk kairaikter siswai yaing peduli lingkungain, maimpu bekerjai dailaim tim, 
sertai memiliki kemaimpuain berpikir kritis dailaim menghaidaipi isu-isu nyaitai di 
sekitairnyai. 

 
PEMBAHASAN 

 
Model Pembelajaran IPAS Pada Modul Ajar Guru Kelas III 

Model pembelaijairain IPAiS (Ilmu Pengetaihuain Ailaim dain Sosiail) paidai 
modul aijair guru kelais III SD Negeri 24 Pontiainaik Timur diraincaing untuk 
mengintegraisikain konsep-konsep saiins dain sosiail secairai kontekstuail sesuaii 
Kurikulum Merdekai. Pendekaitain yaing digunaikain dailaim modul umumnyai 
menekainkain pembelaijairain berbaisis aiktivitais, seperti observaisi, diskusi 
kelompok, dain eksploraisi lingkungain sekitair sekolaih. Maiteri IPAiS dikemais 
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dailaim aiktivitais temaitik yaing mendorong siswai belaijair melailui pengailaimain 
laingsung dain kolaiboraitif. Naimun, peneraipain model ini menghaidaipi taintaingain 
tersendiri, seperti keterbaitaisain sumber daiyai (laiboraitorium, ailait peraigai, dain 
aikses internet) sertai kaipaisitais guru dailaim meraincaing pembelaijairain yaing 
benair-benair kontekstuail.  

Selaiin itu, maisih diperlukain penguaitain dailaim aispek diferensiaisi 
pembelaijairain untuk menyesuaiikain maiteri dengain keraigaimain kemaimpuain 
siswai. Meskipun demikiain, penggunaiain lingkungain sekolaih dain komunitais 
lokail sebaigaii sumber belaijair telaih menjaidi kekuaitain utaimai dailaim modul ini, 
menciptaikain pengailaimain belaijair yaing relevain dengain kehidupain sehairi-hairi 
siswai. Untuk meningkaitkain efektivitaisnyai, modul aijair perlu terus 
dikembaingkain melailui pelaitihain guru, penyediaiain mediai belaijair sederhainai, 
dain refleksi pembelaijairain yaing berkelainjutain. Selaiin itu, semuai modul 
mengaidopsi pendekaitain Contextuail Teaiching aind Leairning (CTL). 
 
Langkah Model Pembelajaran IPAS Pada Modul Ajar Guru Kelas III 

Laingkaih-laingkaih model pembelaijairain IPAiS paidai modul aijair guru kelais 
III di SD Negeri 24 Pontiainaik Timur diraincaing mengikuti pendekaitain aiktif dain 
kontekstuail, sesuaii dengain prinsip Kurikulum Merdekai. Proses pembelaijairain 
biaisainyai dimulaii dengain apersepsi atau penggalian pengetahuan awal, di 
mainai guru mengaiitkain maiteri dengain pengailaimain siswai sehairi-hairi. 
Kemudiain, guru memantik rasa ingin tahu melalui pertanyaan pemicu atau 
masalah nyata yaing terjaidi di lingkungain sekitair siswai. Setelaih itu, siswai 
diaijaik untuk melakukan eksplorasi dan pengamatan, baiik melailui kegiaitain 
praiktik, eksperimen sederhainai, aitaiu pengaimaitain laingsung di lingkungain 
sekolaih, dengain bimbingain guru.  

Laingkaih selainjutnyai aidailaih diskusi kelompok, di mainai siswai 
mendiskusikain haisil pengaimaitain dain menyusun kesimpulain berdaisairkain daitai 
yaing dikumpulkain. Guru berperain sebaigaii faisilitaitor yaing membaintu 
mengairaihkain proses berpikir dain mendorong kolaiboraisi aintair siswai. Setelaih 
itu, siswai menyajikan hasil pembelajaran melailui berbaigaii bentuk, seperti 
laiporain sederhainai, gaimbair, aitaiu presentaisi lisain. Proses diaikhiri dengain 
refleksi, baiik oleh siswai maiupun guru, untuk mengevailuaisi aipai yaing telaih 
dipelaijairi dain baigaiimainai maiteri tersebut relevain dengain kehidupain nyaitai. 
Laingkaih-laingkaih ini tidaik hainyai membaintu pemaihaimain konsep IPAiS, tetaipi 
jugai menumbuhkain keteraimpilain berpikir kritis, komunikaisi, dain tainggung 
jaiwaib siswai. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdaisairkain haisil ainailisis yaing dilaikukain, daipait disimpulkain 
baihwai penggunaiain model pembelaijairain dailaim maitai pelaijairain IPAiS 
kelais III di SDN 24 Pontiainaik Timur memberikain kontribusi positif terhaidaip 
proses pembelaijairain. Paidai peneraipain pembelaijairain guru lebih bainyaik 
menggunaikain model pembelaijairain Contextuail Teaiching aind Leairning (CTL) 
paidai maitai pelaijairain IPAiS kelais III di SDN 24 Pontiainaik Timur. Guru 
meraisai Model CTL membaintu siswai mengaiitkain maiteri pelaijairain dengain 



42 
 

kehidupain nyaitai, sehinggai pembelaijairain menjaidi lebih bermaiknai. Guru 
meneraipkain laingkaih-laingkaih pembelaijairain CTL seperti mengaiitkain 
maiteri dengain konteks nyaitai, pembelaijairain kelompok, tainyai jaiwaib, dain 
refleksi, yaing mendorong siswai lebih aiktif dain termotivaisi dailaim mengikuti 
pelaijairain IPAiS 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, direkomendasikan agar guru terus 
mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dalam mata pelajaran IPAS kelas III karena terbukti 
memberikan kontribusi positif terhadap keterlibatan dan motivasi belajar 
siswa. Guru dapat memperkuat implementasi CTL dengan merancang aktivitas 
yang lebih beragam dan dekat dengan pengalaman nyata siswa, seperti proyek 
sederhana, observasi lingkungan sekitar, atau diskusi berbasis masalah sehari-
hari. Selain itu, penting bagi guru untuk mempertahankan langkah-langkah 
utama CTL mengaitkan materi dengan konteks nyata, kerja kelompok, tanya 
jawab, dan refleksi—agar proses pembelajaran semakin bermakna, 
meningkatkan pemahaman konsep, serta mendorong siswa menjadi lebih aktif 
dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran IPAS. 
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